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PENDAHULUAN 

Pada kasus Enron, yang merupakan 

kegagalan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Arthur Andersen, dan World.Com di 

Amerika Serikat  pada 2001,  serta kasus 

KAP Justinus Aditya Sidharta pada tahun 

2011, masyarakat menganggap auditor ikut 

andil dalam memberikan informasi yang 

tidak akurat, sehingga banyak pihak 

mengalami kerugian materi dalam jumlah 

besar. Para   auditor dianggap sebagai salah 

satu   penyebab kegagalan recovery ekonomi 

global. Oleh karena itu peran akuntan dalam 

penyajian informasi keuangan sangatlah 

besar. Akuntan merupakan orang yang ada 

dibelakang informasi  keuangan yang 

disajikan  oleh  sebuah  perusahaan.  

Informasi  inilah  yang  nantinya akan 

dijadikan sebagai dasar  pertimbangan dalam  

pengambilan  keputusan  oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan. Untuk dapat dijadikan 

sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan maka informasi 

keuangan harus disajikan secara relevan dan 

andal.  

Kenyataan menunjukkan, banyak 

laporan keuangan suatu perusahaan yang 

mendapat unqualified opinion dari akuntan 

publik, justru setelah opini tersebut keluar 

perusahaan yang bersangkutan mengalami 

kepailitan. 

Pada banyak kasus seperti pada kasus 

Enron, para praktisi dan peneliti di bidang 

auditing diseluruh dunia berusaha 

meningkatkan kinerjanya, untuk 

mengembalikan kepercayaan masyarakat   

terhadap profesi auditor. 

Kualitas pribadi akuntan publik akan 

tercermin dari perilaku profesionalnya. 

Perilaku profesional akuntan publik dapat 

diwujudkan dalam bentuk dysfunctional 

audit behavior (perilaku menyimpang dalam 

audit), yaitu  perilaku  auditor  dalam  proses  

audit  yang  tidak  sesuai  dengan prosedur 

audit yang telah ditetapkan atau 

menyimpang dari standar yang berlaku, yang 

dapat mengurangi kualitas audit. 

Individu dengan locus of control 

eksternal merasa tidak mampu untuk 

mendapat  dukungan  kekuatan  yang  

dibutuhkannya  untuk  bertahan  dalam suatu  

organisasi,  mereka  memiliki  potensi  untuk  

mencoba  memanipulasi rekan atau objek 

lainnya sebagai  kebutuhan pertahanan  

mereka.  Manipulasi,  penipuan  atau taktik 

menjilat atau mengambil muka dapat 

menggambarkan suatu usaha dari locus of 

control eksternal untuk mempertahankan 

pengaruh mereka terhadap lingkungan yang 

kurang ramah. 

Dalam  konteks audit,  performance atau 

kinerja berhubungan dengan outcome dari 

perilaku anggota organisasi dimana tujuan 

dicapai melalui tindakan atau perilaku. 

Auditor dengan kinerja rendah memiliki 

probabilitas tinggi dapat terlibat perilaku 

disfungsional karena penyimpangan 

perilaku dianggap sebagai kebutuhan dalam 

mencapai tujuan organisasi ketika auditor 

menganggap tujuan dan target organisasi 

tidak dapat dipenuhi dengan prosedur yang 

telah ditetapkan dalam perikatan. 

Komitmen organisasi memiliki tiga 

faktor karateristik yaitu kepercayaan yang 

kuat, penerimaan akan tujuan dan nilai 

organisasi. Komitmen organisasi ditentukan 

oleh nilai pribadi (usia lama kerja, perangai 

atau sifat seperti pengaruh positif atau 

negatif, sifat pengendalian locus of control 

eksternal). 
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Keinginan untuk berhenti bekerja 

(turnover intention) juga dinilai dapat  

mempengaruhi penyimpangan perilaku 

auditor. Menurunnya ketakutan akan 

kemungkinan jatuhnya sanksi apabila  

perilaku  tersebut  terdeteksi  menjadikan  

seorang auditor yang memiliki keinginan 

untuk meninggalkan perusahaan lebih dapat 

terlibat dalam perilaku disfungsional.  

Dengan paparan tersebut, tentunya ada 

masalah mengenai penerimaan atas 

dysfunctional audit behavior mengenai 

proses  audit  yang  tidak  sesuai  dengan 

prosedur audit yang telah ditetapkan atau 

menyimpang dari standar yang berlaku, 

sehingga dapat mengurangi kualitas laporan 

keuangan yang sedang diaudit. Berdasarkan 

uraian pada latar belakang diatas, penelitian  

ini merumuskan  beberapa masalah  

sebagai berikut:  

 

LANDASAN TEORI 

a. Dysfunctional Audit Behavior (DAB) 

Menurut Harini et al (2010:5), 

Dysfunctional audit behavior adalah 

perilaku auditor dalam proses audit yang 

tidak sesuai dengan program audit yang 

telah ditetapkan atau menyimpang dari 

standar  yang telah ditetapkan.  Perilaku 

ini merupakan reaksi terhadap  

lingkungan,  misalnya controlling  

system.  Dysfunctional audit behavior 

berhubungan dengan menurunnya 

kualitas audit. Hal ini juga sejalan 

dengan pemikiran Paino et al. (2012:23), 

yang  menyatakan  bahwa  dysfunctional  

audit  behavior dapat mempengaruhi  

kemampuan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dalam  memperoleh  pendapatan, 

memenuhi  kualitas kerja profesional,  

dan mengevaluasi  kinerja pegawai 

dengan akurat. Dalam jangka panjang, 

isu ini akan merusak kualitas audit. 

 Statement on Auditing Standarts  

(SAS) No. 82 menyatakan bahwa sikap 

auditor dalam menerima dysfunctional 

audit behavior merupakan indikator 

perilaku  disfungsional aktual 

Mendlowitz, Edward (2012:213). 

Beberapa   dysfunctional audit behavior 

yang   membahayakan kualitas audit 

secara   langsung   yaitu  

altering/replacement   of   audit 

procedure dan premature sign off, 

sedangkan underreporting of time 

mempengaruhi hasil audit secara tidak 

langsung. Perolehan bukti yang kurang 

tepat, pemrosesan kurang  akurat, dan 

kesalahan dari tahapan-tahapan audit 

juga merupakan dampak dar perilaku 

disfungsional audit. 

b. Locus of Control (LOC) 

Harini et al (2010:13) menyatakan 

bahwa Locus of control merupakan 

persepsi tentang kendali mereka atas 

nasib, kepercayaan diri dan kepercayaan 

mereka atas keberhasilan diri. LOC 

memainkan peranan penting dalam 

berbagai kasus, seperti dysfunctional 

audit behavior, job satisfaction, kinerja, 

komitmen organisasi dan turnover 

intention.  

Teori LOC menggolongkan individu 

apakah termasuk dalam LOC internal 

atau eksternal. Internal control adalah 

tingkatan di mana seorang individu  

berharap  bahwa  reinforcement  atau  

hasil dari perilaku  mereka bergantung   

pada  perilaku   mereka   sendiri  atau   

karakteristik  personal mereka.  External  

control  adalah  tingkatan  di mana  

seseorang berharap bahwa reinforcement 

atau hasil adalah fungsi dari kesempatan, 

keberuntungan atau takdir dibawah 

kendali yang lain atau tidak bisa 

diprediksi. Pandangan hidup menurut  

internal dan external LOC sangat 

berbeda. Seseorang yang mempunyai 

internal locus of control yakin dapat 

mengendalikan tujuan mereka sendiri, 

memandang dunia sebagai sesuatu yang 

dapat diramalkan, dan perilaku individu 

turut berperan di dalamnya. Individu 

dengan internal locus of control 

diidentifikasikan lebih banyak 

menyandarkan harapannya pada diri 

sendiri dan juga lebih menyukai 

keahlian-keahlian dibanding hanya 

situasi yang menguntungkan. Pada 

individu  yang  mempunyai  external  
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locus  of  control  akan  memandang 

dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat 

diramalkan, demikian juga dalam 

mencapai tujuan sehingga perilaku 

individu tidak akan mempunyai peran 

di dalamnya. External locus of control 

diidentifikasikan lebih banyak 

menyandarkan harapannya untuk  

bergantung pada orang lain, hidup 

mereka cenderung dikendalikan oleh 

kekuatan di luar diri mereka sendiri 

(seperti keberuntungan),  serta lebih 

banyak mencari dan memilih kondisi 

yang menguntungkan dalam Husna et al   

(2012: 7). 

c. Kinerja (Performace) 

Performance adalah perilaku anggota 

organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan organisasi. Menurut T.B. Sjafri 

Mangkuprawira (2011 : 32) dalam 

Husna (2012:8), performance adalah 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang  

secara  keseluruhan  selama  periode  

tertentu  di dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan,  seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang 

telah ditentukan terlebih dahulu dan 

telah disepakati bersama. Performance 

bisa melibatkan perilaku abstrak 

(supervisi, planning, decision making). 

Performance melibatkan tingkatan 

dimana anggota organisasi 

menyelesaikan tugasnya yang 

berkontribusi pada tujuan organisasi, 

termasuk juga dimensi kualitas dan 

kuantitas. 

Performance merupakan kesuksesan 

yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Ukuran 

kesuksesan tidak dapat disamakan pada  

semua  orang,  lebih  merupakan  hasil  

yang  dicapai  oleh  seorang individu 

menurut ukuran yang berlaku sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan.  

Penilaian  performance  (kinerja) auditor 

sangat penting untuk dilakukan bila 

organisasi ingin melakukan reposisi atau 

promosi jabatan. Performance dibedakan 

menjadi dua, yaitu performance individu 

dan organisasi.  Performance  individu  

adalah hasil kerja  karyawan  baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan standar kerja yang telah 

ditentukan, sedangkan performance 

organisasi adalah gabungan antara 

performance  individu  dan  kelompok  

sehingga  performance  organisasi 

sangat tergantung pada karyawannya 

dalam Husna et al ( 2012:9) 

Komitmen Organisasi 

Husna et al (2012:8) menyatakan 

komitmen organisasi merupakan rasa 

identifikasi (ketertarikan dan 

kepercayaan terhadap tujuan dan nilai 

organisasi), keterlibatan (kesediaan 

untuk berusaha sebaik mungkin demi 

kepentingan organisasi) dan loyalitas 

(keinginan  untuk  tetap  menjadi  

anggota  organisasi  yang  bersangkutan) 

yang dinyatakan oleh seorang pegawai 

terhadap organisasinya. Komitmen 

terhadap organisasi artinya lebih dari 

sekedar keanggotaan formal, karena 

meliputi  sikap  menyukai  organisasi  

dan kesediaan  untuk mengusahakan 

tingkat  upaya  yang tinggi bagi 

kepentingan  organisasi  demi 

pencapaian tujuan. Allen  dan  Meyer  

(2010: 45)  dalam  Husna  (2012:8), 

telah memperkenalkan  konstruk  

komitmen  organisasional  dalam  tiga  

dimensi, yakni : 

1) Affective Commitment yang 

merupakan keterikatan emosional 

terhadap  organisasi  dimana  

pegawai  mengidentifikasikan  diri 

dengan organisasi dan menikmati 

keanggotaan dalam organisasi. 

2) Continuance commitment yang 

merupakan biaya  yang dirasakan 

yaitu  berkaitan  dengan  biaya-biaya  

yang  terjadi  jika meninggalkan 

organisasi. 

3) Normative Commitment merupakan 

suatu tanggung jawab untuk tetap 

berada dalam organisasi. 

Komitmen individu ditunjukkan oleh 

kerja yang gigih (persistence) walaupun   

dibawah   tekanan   sekalipun.   Individu   
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yang  mempunyai komitmen   organisasi   

akan   bekerja   lebih   baik   daripada   

yang   tidak berkomitmen.  

 Komitmen organisasi mempunyai  

implikasi pada individu dan organisasi.  

Dari sudut pandang individu,  komitmen  

seseorang  terhadap  organisasi  

membuat  seseorang lebih dapat  

memilih  dalam  penerimaan  reward  

ekstrinsik  seperti  bonus dan award dan 

juga reward  intrinsik seperti pegawai  

yang  tinggi  akan  mengurangi  

keterlambatan,  tingkat ketidakhadiran 

(abseinteism) dan turnover, serta 

meningkatkan usaha dan kualitas  

kinerja  pegawai.  Hal  ini  pada  

akhirnya  akan  mempengaruhi kinerja 

organisasi secara keseluruhan. Turnover 

berkurang akibat menurunnya 

kecenderungan mereka untuk aktif 

mencari posisi lain karena mereka telah 

nyaman bekerja pada posisinya 

sekarang. 

 Komitmen organisasi juga 

dipengaruhi kuat oleh faktor situasional 

di lingkungan kerja. Misalnya, individu 

yang lebih puas dengan supervisor 

mereka, dengan penghargaan  kinerja 

yang adil (fairness), dan seseorang 

yang  merasa  bahwa  organisasi   

mereka   peduli  tentang   kesejahteraan 

mereka, akan mempunyai komitmen 

organisasi tinggi. 

d. Turnover Intention 

Menurut Fitriany et al (2010:13), 

turnover   intention   merupakan  sikap   

yang  dimiliki   oleh   anggota organisasi 

untuk mengundurkan diri dari organisasi 

atau dalam hal ini, dari Kantor Akuntan 

Publik sebagai auditor independen. 

Pengunduran diri karyawan 

(withdrawal) dalam bentuk turnover 

telah menjadi bahan penelitian yang 

menarik dalam berbagai masalah, seperti 

masalah personalia (SDM), 

keperilakuan, dan praktisi manajemen.  

Turnover intention juga dipengaruhi 

oleh skill dan ability, dimana kurangnya 

kemampuan auditor dapat mengurangi 

keinginan untuk meninggalkan 

organisasi sehingga tetap bertahan di 

KAP walaupun dia sangat ingin 

berpindah kerja.  

Menurut Fitriany et al (2010:13), 

sebelum turnover terjadi, selalu ada 

perilaku yang mendahuluinya, yaitu 

adanya niat atau intensitas turnover. Ada 

dua pendorong intensitas, yaitu intensitas 

untuk mencari dan intensitas untuk 

keluar. Prediktor utama dan terbaik dari 

turnover adalah intensitas untuk keluar. 

Intensitas dan perilaku untuk mencari 

secara umum didahului dengan  

intensitas  untuk keluar  (turnover). 

Faktor utama intensitas adalah  

kepuasan,  ketertarikan yang   

diharapkan   terhadap pekerjaan saat ini 

dan  ketertarikan yang diharapkan dari 

atau pada alternatif pekerjaan atau 

peluang lain. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 
 

Gambar-1  

Skema Kerangka Pemikiran 
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 Sumber : Hasil Pengolahan Penulis,2015 

    

HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan 

teori-teori yang telah diuraikan di atas maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

a. Pengaruh Secara Simultan Antara Locus  

of Control Eksternal, Kinerja, Komitmen 

Organisasi dan Turnover Intention 

dengan  Penerimaan Perilaku   

Variabel 

Independen 

 

 

Locus Of Control 

Eksternal  

( X1) 

Dysfunctional 

Audit 

Behavior 

( Y ) 

Kinerja 

( X2) 

Komitmen 

Organisasi 

(X3) 

Turnover 

Intention 

( X4) 
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Dysfunctional Audit Behavior 

Ha1 : T e r d a p a t  h u b u n g a n  a n t a r a  

locus of control eksternal, 

kinerja, komitmen organisasi dan 

turnover intention  terhadap 

penerimaan dysfunctional audit 

behavior 

b. Pengaruh Locus of Control Eksternal 

dengan Penerimaan Perilaku   

Dysfunctional Audit Behavior  

Ha2 :  Terdapat hubungan Locus  of 

control eksternal terhadap 

penerimaan dysfunctional audit 

behavior 

c. Pengaruh Kinerja  dengan  Penerimaan  

Perilaku  Dysfunctional  Audit  Behavior 

Ha3 : Terdapat hubungan antara kinerja  

terhadap penerimaan 

dysfunctional audit  behavior 

d. Pengaruh Komitmen  Organisasi  dengan    

Penerimaan  Perilaku Dysfunctional 

Audit Behavior  

Ha4 : T e r d a p a t  h u b u n g a n  

a n t a r a  komitmen organisasi 

terhadap  dysfunctional audit 

behavior 

e .  Pengaruh Turnover Intention dengan 

Penerimaan Perilaku Dysfunctional 

Audit Behavior 

Ha5 : Te r d a p a t  h u b u n g a n  a n t a r a  

turnover intention  terhadap 

penerimaan dysfunctional audit 

behavior 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Variabel dan Pengukuran 

1) Dysfunctional Audit Behavior (Variabel 

Y) 

Variabel dysfunctional audit 

behavior dalam kuesioner terdiri dari 

tiga tipe perilaku, yaitu premature sign 

off, altering or replacing audit 

procedure, dan  underreporting  of  time. 

Variabel  ini  diukur  dengan 

menggunakan 12 indikator pertanyaan. 

Setiap tipe perilaku dinilai  dengan  5  

skala  Likert  yang menyatakan tingkat 

penerimaan responden terhadap 

penyimpangan perilaku audit . 

2)  Locus of Control ( Variabel X1 ) 

Variabel ini dinilai dengan 

menggunakan 13 pertanyaan, Tiap  

responden diminta untuk 

mengidentifikasi pendapatnya tentang 

indikator- indikator  yang 

mencerminkan  locus of control internal 

dan eksternal dengan menggunakan 5 

poin skala Likert. Locus  of  control  

eksternal  ditunjukkan dengan skor yang 

lebih tinggi. 

3)  Kinerja ( Variabel X2 ) 

Variabel performance diukur dengan 

menggunakan 7 indikator pertanyaan, 

Skala 5 (sangat setuju) menunjukkan 

kontribusi auditor yang besar dalam 

setiap tahapan audit. 

4)  Komitmen Organisasi ( Variabel X3 ) 

Organizational commitment diukur 

dengan 9 indikator pertanyaan Instrumen 

ini digunakan dalam penelitian  

sebelumnya karena reliabilitas dan 

validitas  yang tinggi . Tiap responden  

diminta  untuk memberikan  

tanggapannya  terhadap 9  pertanyaan  

yang  ada  dengan  memilih salah satu 

dari 5 skala Likert. Respon dengan skala 

rendah (nilai 1) menunjukkan tingkat 

komitmen organisasi yang rendah, yaitu 

tingkat komitmen auditor terhadap 

Kantor Akuntan Publik (KAP) tempat 

mereka bekerja. 

5)  Turnover Intention ( Variabel X4 ) 

Variabel turnover intention diukur 

dengan 4 indikator pertanyaan.  Setiap  

responden diminta untuk menyatakan    

pendapat mereka mengenai keinginan 

mereka untuk tetap bertahan atau 

mempunyai keinginan untuk berpindah 

dari KAP yang bersangkutan dengan 

skala 5 poin Likert. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini sampel diambil dari 

30 persen dari jumlah populasi KAP 

diwilayah Jakarta Selatan yakni sebesar 50 

KAP yang terdaftar dalam IAPI tahun 2014 

dengan rentang 2-10 auditor .Kemudian dari 

penyebaran terhadap 50 KAP dengan jumlah 

kuesioner sebanyak 150 eksemplar, 

digunakan pemilihan sampel penelitian 

dengan pemilihan area sampling (cluster 
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sampling), dengan teknik berstrata secara 

proposional (stratified random sampling) 

sehingga didapat 103 eksemplar kuesioner  

dengan jumlah  15 KAP yang terdaftar dalam 

IAPI tahun 2014. Selanjutnya dari 103 

eksemplar kuesioner tsb diperiksa 

kelengkapan dan didapat 98 eksemplar 

kuesioner yang memenuhi syarat untuk 

dijadikan sampel pada penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 

 Dalam memperoleh data-data pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

cara yaitu Penelitian Pustaka (Library 

Research) dan Penelitian Lapangan (Field 

Research). 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan (1) 

Statistik Deskriptif, (2) Uji Kualitas Data, 

yang terdiri dari Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas; (2) Uji Asunsi Klasik, yang 

terdiri dari Multikolinearitas, 

Heterokedasitisitas dan Normalitas; (3) Uji 

Koefisien Determinasi (R2); (4) Analisis 

Regresi Berganda; (5) Uji Parsial (Uji-t); dan 

(6) Uji Simultan (Uji-F). 

 

PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Data deskriptif menggambarkan  

keadaan atau  kondisi  responden yang 

berupa : jenis kelamin, usia, pengalaman 

kerja, jumlah penugasan, pendidikan 

terakhir, posisi/jabatan terakhir, keahlian 

khusus dan  gelar profesi lain dari 

responden. Adapun hasil penelitian 

berdasarkan statistik deskriptif adalah 

sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Jenis Kelamin, 

menunjukkan bahwa auditor berjenis 

kelamin laki-laki mendominasi  

proposi sampel  auditor  yang  

bekerja  di  Kantor  Akuntan Publik 

(KAP) di wilayah Jakarta Selatan, 

yaitu 63,6% dari total responden 

atau sebanyak 62 orang. Sedangkan 

auditor berjenis kelamin perempuan 

sebesar 36,7% atau sebanyak 36 

orang. 

2. Berdasarkan Usia, menunjukkan bahawa 

usia auditor yang menjadi sampel 

penelitian ini bervariasi. Mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah 

responden yang kisaran usianya antara 

20 tahun hingga 30 tahun,  yaitu 

sebanyak 53 orang atau sebesar  54.1%.  

Kemudian  diikuti  oleh  responden  

dengan  kisaran  usia antara 31 tahun 

hingga 40 tahun,  yaitu sebanyak 39 

orang atau sebesar 39,8%  dan  

responden  dengan  kisaran  usia  antara  

41  tahun  hingga  50 tahun, yaitu 

sebanyak 6 orang atau sebesar 6,1%. 

3. Berdasarkan Pengalaman Kerja, 

menunjukkan   bahwa  responden   

memiliki pengalaman  audit 1 tahun 

lebih dan kurang dari 3 tahun,  yaitu  

sebesar 55,1%  atau  sebanyak  54 orang. 

Dan mayoritas responden memiliki 

pengalaman  audit  4 tahun lebih dan 

kurang dari 6 tahun,  yaitu  sebesar 

28,6%  atau  sebanyak 28 orang. Dan 

responden   memiliki pengalaman  audit 

7 tahun lebih dan kurang dari 9 tahun,  

yaitu  sebesar 10,2%  atau  sebanyak  10 

orang.  Kemudian  responden  memiliki 

pengalaman audit lebih dari 10 tahun 

dan kurang dari 13 tahun yang masing- 

masing sebesar 3,1% dan atau sebanyak 

2 orang. Dan sisanya 3 orang a t a u  

s e b e s a r  3 , 1 %  memiliki pengalaman  

audit  14 tahun lebih dan kurang dari 

1 6 tahun. 

4. Berdasarkan Jumlah Penugasan, 

menunjukkan bahwa responden memiliki 

jumlah penugasan 1 – 2 kali atau sebesar 

5,1% yaitu sebanyak 5 orang. Responden 

memiliki jumlah penugasan 3 – 4 kali 

atau sebesar 14,3% yaitu sebanyak 14 

orang. Dan responden memiliki jumlah 

penugasan 5 – 6 kali atau sebesar 37,8% 

yaitu sebanyak 37 orang. Kemudian 

mayoritas responden memiliki jumlah 

penugasan 7 – 8 kali sebesar  38,8% 

yaitu sebanyak 39 orang  . Dan 3  orang  

lainnya  memiliki jumlah penugasan 9 – 

10 kali atau sebesar 3,1%. 

5. Berdasarkan Pendidikan Terakhir, 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pendidikan terakhir 
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S1, yaitu sebesar 74,5% atau sebanyak 

73 orang. Kemudian diikuti oleh 

responden  yang memiliki  pendidikan 

terakhir  S2 yaitu sebesar 15,3% atau 

sebanyak 15 orang dan responden  yang 

memiliki  pendidikan terakhir  D3 yaitu 

sebesar 10,2% atau sebanyak 10 orang. 

6. Berdasarkan Jabatan Terakhir, 

menunjukkan  bahwa  mayoritas  

responden  yang  menjadi objek 

penelitian ini memiliki posisi sebagai 

auditor junior, yaitu sebesar 68,4% atau 

sebanyak 67 orang. Kemudian reponden 

yang memiliki posisi sebagai auditor 

senior yaitu sebesar 22,4% atau 

sebanyak 22 orang .Sedangkan yang 

memiliki posisi sebagai supervisor 

sebesar 5,1% atau sebanyak 5 orang dan 

yang memiliki posisi sebagai manajer 

sebesar 4,1% atau sebanyak 4 orang. 

7. Berdasarkan Keahlian Khusus, 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden  yang menjadi objek 

penelitian ini tidak memiliki keahlian 

khusus, yaitu sebesar 59.2% atau  

sebanyak  58 orang. Kemudian diikuti 

responden yang memiliki keahlian 

khusus sebagai konsultan pajak yaitu 

sebesar 20.4% atau  sebanyak  20 orang 

dan responden  yang memiliki keahlian 

khusus sebagai analisis system yaitu 

sebesar 13,3% atau sebanyak 13 orang. 

Dan sisanya 7 orang memiliki keahlian 

khusus sebagai konsultan manajemen 

yaitu sebesar 7,1%. 

8. Berdasarkan Gelar Profesi lain, 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden  yang menjadi objek 

penelitian ini tidak memiliki keahlian 

khusus, yaitu sebesar 59.2% atau 

sebanyak 58 orang. Kemudian diikuti 

responden yang memiliki  keahlian  

khusus sebagai konsultan pajak yaitu 

sebesar 20.4% atau  sebanyak  20 orang 

dan responden  yang memiliki keahlian 

khusus sebagai analisis system yaitu 

sebesar 13,3% atau sebanyak 13 orang. 

Dan sisanya 7 orang memiliki keahlian 

khusus sebagai konsultan manajemen 

yaitu sebesar 7,1%. 

 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 

melakukan  korelasi bivariate masing-

masing  skor setiap pernyataan untuk 

setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terhadap total   skor   

variabel   tersebut.   Variabel   yang   

digunakan   dalam penelitian ini meliputi 

Locu Of Control Eksternal,                  

Komitmen Organisasi, Kinerja, Turnover 

Intention dan Dysfuntional Audit 

Behavior. Berikut hasil uji validitas yang 

dilakukan dalam penelitian  ini : 
 

Tabel-1 

Hasil Uji  Validitas Locus Of Control  

No. 

Butir 

 

 

 

Pern

yata

an 

 

Kode 

Pearson 

Correlation 

 

Sig. 

(2-tailed) 
 

Keterangan 

1 LCI1 0,507** 0,000 Valid 

2 LCI2 0,454** 0,000 Valid 

3 LCI3 0,488** 0,000 Valid 

4 LCE1 0,632** 0,000 Valid 

5 LCE2 0,566** 0,000 Valid 

6 LCE3 0,647** 0,000 Valid 

7 LCI4 0,624** 0,000 Valid 

8 LCE4 0,573** 0,000 Valid 

9 LCI5 0,607** 0,000 Valid 

10 LCE5 0,644** 0,000 Valid 

11 LCE6 0,509** 0,000 Valid 

12 LCI6 0,711** 0,000 Valid 

13 LCE7 0,586** 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 

2015 

 

Berdasarkan output Software SPSS 

22 yang disajikan dalam tabel di atas, 

korelasi antara masing-masing indikator 

pernyataan (LCI1 sampai LCE7) 

terhadap  total skor konstruk untuk 

variabel Locus of control eksternal 

menunjukkan hasil yang signifikan, yaitu 

0,000. Hasil tersebut dikatakan signifikan 

karena nilai probabilitas signifikansi 

lebih kecil dari  0,05.  Maka,  dapat  

disimpulkan  bahwa  masing-masing 

pernyataan yang digunakan untuk 

variabel Locus of control eksternal 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

pernyataan yang digunakan dalam 
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kuesioner penelitian ini mampu untuk 

mengungkapkan variabel locus of  

control.  Sehingga  pernyataan  tersebut  

layak  untuk  digunakan dalam penelitian 

ini. 
 

Tabel-2 

Hasil Uji Validitas Kinerja 

No. 

Butir 

 

Kode 

Pearson 

Correlation 
Sig. 

(2-tailed) 
 

Keterangan 

14 P1 0,537** 0,000 Valid 

15 P2 0,507** 0,000 Valid 

16 P3 0,768** 0,000 Valid 

17 P4 0,734** 0,000 Valid 

18 P5 0,729** 0,000 Valid 

19 P6 0,669** 0,000 Valid 

20 P7 0,613** 0,000 Valid 

 Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Tabel-2 menyajikan data mengenai  

korelasi antara masing- masing pernyataan 

(P1 sampai P7) terhadap total konstruk 

(SUMP) untuk variabel kinerja  

menunjukkan  hasil  yang  signifikan,  yaitu 

0,000.  Hasil tersebut  dikatakan  signifikan  

karena  nilai probabilitas signifikansi  lebih  

kecil dari 0,05.  Maka,  dapat disimpulkan  

bahwa masing-masing pernyataan untuk 

variabel kinerja valid. Hal ini menunjukkan   

bahwa   setiap   pernyataan   yang   

digunakan   dalam kuesioner penelitian ini 

mampu mengungkapkan variabel kinerja 

dan layak digunakan dalam penelitian ini. 
 

Tabel-3 

Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi 
 Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Hasil  uji  validitas  yang  disajikan  

dalam  Tabel-3. menunjukkan hasil yang 

signifikan untuk korelasi antara masing- 

masing  indikator  pernyataan   (CO1  

sam

pai  

CO

9)  

terhadap   total konstruk (SUMCO) untuk 

variabel komitmen organisasi, yaitu lebih 

kecil dari 0,05. Nilai probabilitas masing-

masing pernyataan tersebut adalah   0,000.   

Maka,   dapat   disimpulkan   bahwa   

masing-masing indikator pernyataan  

tersebut  adalah  valid.  Hal  ini  

menunjukkan bahwa  masing-masing  

indikator  pernyataan  yang digunakan  

dalam kuesioner penelitian ini mampu 

mengungkapkan  variabel komitmen 

organisasi layak digunakan dalam penelitian 

ini. 

 
Tabel-4 

Hasil Uji Validitas Turnover Intention 

No.  

Butir 
 

 

Kode 

Pearson 

Correlation 
Sig. 

(2-tailed) 
 

Keterangan 

30 TI1 0,780** 0,000 Valid 

31 TI2 0,782** 0,000 Valid 

32 TI3 0,771** 0,000 Valid 

33 TI4 0,758** 0,000 Valid 

  Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Tabel-4. menyajikan korelasi antara 

masing-masing indikator pernyataan (TI1 

sampai TI4) terhadap total konstruk 

(SUMTI) untuk variabel turnover intention 

yang menunjukkan hasil yang signifikan, 

yaitu 0,000. Hasil dikatakan signifikan 

karena nilai probabilitas signifikansi lebih 

kecil dari 0,05.  Maka, dapat disimpulkan  

bahwa masing-masing indikator pernyataan 

tersebut valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

masing-masing indicator pernyataan yang 

digunakan dalam  kuesioner penelitian ini 

mampu  mengungkapkan variabel turnover  

intention  sehingga layak digunakan  dalam 

penelitian ini. 

 

 

No.  

Butir 
 

 

Kode 

Pearson 

Correlation 
Sig. 

(2-tailed 
 

Keterangan 

34 DAB1 0,680** 0,000 Valid 

35 DAB2 0,794** 0,000 Valid 

36 DAB3 0,714** 0,000 Valid 

37 DAB4 0,444** 0,000 Valid 

38 DAB5 0,794** 0,000 Valid 

39 DAB6 0,700** 0,000 Valid 

40 DAB7 0,826** 0,000 Valid 

41 DAB8 0,777** 0,000 Valid 

42 DAB9 0,575** 0,000 Valid 

43 DAB10 0,378** 0,000 Valid 

44 DAB11 0,702** 0,000 Valid 

45 DAB12 0,693** 0,000 Valid 
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Tabel-5 

Hasil Uji Validitas Dysfunctional Audit 

Behavior 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Hasil uji validitas variabel dysfunctional 

audit behavior yang disajikan dalam Tabel-5 

menunjukkan hasil yang signifikan untuk 

korelasi antara masing-masing  indikator 

pernyataan (DAB1) sampai DAB12)   

terhadap   total  konstruk  (SUMDAB).   

Nilai signifikansi semua indikator   

pernyataan   untuk   variabel   dysfunctional   

audit behavior  lebih kecil dari 0,05, yaitu 

0,000. Maka, dapat dikatakan bahwa 

indikator pernyataan yang digunakan untuk 

variabel dysfunctional audit behavior dalam 

penelitian ini valid. Dengan kata lain,  

pernyataan  tersebut  mampu  

mengungkapkan  variabel dysfunctional   

audit   behavior   sehingga   layak   

digunakan   dalam penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan metode 

konsistensi antar butir (inter-item 

consistency) yang pengukurannya 

dilakukan sekali saja (one shot). Salah 

satu software yang memberikan fasilitas 

untuk mengukur reliabilitas dengan 

adalah SPSS 22, dengan menggunakan  

uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan   nilai   Cronbach   Alpha   

(α)   >   0,60.   Tabel-6 menunjukkan 

hasil uji reliabilitas untuk lima variabel 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini : 
 

Tabel-6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. 
 

 

Variabel 

Cronbach’s 

Alpha 
 

Keterangan 

1. Locus of Control  

Eksternal (LCE) 

 

0,693 Reliabel 

2. Kinerja (P) 0,776 Reliabel 

3. Komitmen Organisasi (CO) 0,787 Reliabel 

4. Turnover Intention (TI) 0,771 Reliabel 

5. Dysfunctional Audit 

Behavior (DAB) 
0,888 Reliabel 

 Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Berdasarkan tabel-6 terlihat bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel  

Locus of control eksternal  (LCE)  

sebesar  0,693. Untuk variabel kinerja 

(P) dan komitmen organisasi (CO)  

masing-masing  sebesar  0,776  dan 

0,787. Sedangkan nilai Cronbach’s  

Alpha untuk   variabel turnover intention 

(TI) sebesar 0,771. Demikian pula 

dengan nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel dysfunctional audit behavior 

(DAB) sebagai variabel  sebesar  0,888. 

Sebuah konstruk atau variabel 

dikatakan reliabel apabila memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. Dalam hal 

ini ternyata nilai Cronbach’s Alpha  

untuk variabel LCE, P, CO, TI dan DAB 

memiliki nilai  Cronbach’a  Alpha  di 

atas  0,60. Dengan demikian, pernyataan 

yang digunakan dalam kuesioner untuk 

variabel-variabel tersebut dapat 

dikatakan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas dapat dilihat 

dari nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas  adalah nilai 

Tolerance ≤   0,10   atau   sama   dengan   

nilai   VIF   ≥  10. Berikut hasil uji 

multikolonieritas yang disajikan dalam 

Tabel-7 :                                                
 

Tabel-7 

No. 

Butir 
 

 

Kode 

Pearson 

Correlation 
Sig. 

(2-tailed) 
 

Keterangan 

21 CO1 0,613** 0,000 Valid 

22 CO2 0,657** 0,000 Valid 

23 CO3 0,623** 0,000 Valid 

24 CO4 0,677** 0,000 Valid 

25 CO5 0,745** 0,000 Valid 

26 CO6 0,407** 0,000 Valid 

27 CO7 0,709** 0,000 Valid 

28 CO8 0,499** 0,000 Valid 

29 CO9 0,580** 0,000 Valid 
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Hasil Uji Multikolonieritas Collinearity 

Statistics 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

  SUMLCE 0,134 2,009 

  SUMP 0,510 2,023 

  SUMCO 0,150 1,219 

  SUMTI 0,692 1,334 

a  Dependent Variable: SUMDAB 
 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Tabel-7 menyajikan hasil 

perhitungan nilai Tolerance untuk 

variabel locus of control eksternal 

sebesar 0,134, variabel kinerja sebesar  

0,510,  variabel  komitmen  organisasi  

sebesar  0,150  dan variabel  turnover  

intention  sebesar  0,692.  Hal  ini  

menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai 

Tolerance kurang dari 0,10. 

Tabel-7. juga menyajikan hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation  

Factor  (VIF)  untuk  variabel  locus of 

control eksternal  sebesar 2,009, 

variabel kinerja sebesar 2,023, variabel 

komitmen organisasi sebesar 1,219 

dan turnover intention sebesar 1,334. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai VIF 

tidak lebih dari 10. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolonieritas  antar 

variabel independen dalam model 

regresi penelitian ini. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika 

berbeda   disebut   Heteroskedastisitas. 

Model regresi  yang setuju adalah  yang 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Salah satu cara 

untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya 

Heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat Grafik Plot. Berikut grafik plot 

yang disajikan dalam Gambar-2 : 
 

Gambar-2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data yang diolah SPSS 22, 2015 
 

Grafik  plot  tersebut  menunjukkan  

bahwa  titik-titik menyebar secara acak 

dan tersebar dengan baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi 

linier berganda penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi 

penelitian ini layak dipakai untuk 

memprediksi dysfuntional audit   

behavior   berdasarkan masukan variabel 

independen yang meliputi locus of control 

eksternal, kinerja, komitmen organisasi, 

turnover intention. 

3. Uji Normalitas 

Salah satu cara  untuk  mendeteksi  

apakah  residual berdistribusi normal 

atau tidak adalah dengan menganalisis 

grafik histogram dan normal probability 

plot. Berikut grafik histogram yang 

disajikan  dalam Gambar-3. Dan normal  

probability  plot  yang disajikan dalam 

Gambar-4 : 
 

Gambar-3 

Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan 

Grafik Histogram 
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Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 
 

Gambar-3. menampilkan grafik 

histogram  yang menunjukkan 

distribusi normal. Grafik histogram 

menunjukkan pola distribusi yang tidak 

miring (skewness) ke kiri atau ke 

kanan.  Grafik histogram terbentuk 

dengan merata. Maka, dapat dikatakan 

bahwa grafik histogram menunjukkan 

distribusi data observasi mendekati 

distribusi normal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 
 

Gambar-4 

Hasil Uji Normalitas Dengan Menggunakan 

Normal Probability Plot 

 
 Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Selanjutnya, Gambar-4. 

menampilkan grafik normal plot yang 

menunjukkan titik-titik yang mewakili 

data observasi menyebar disekitar garis 

diagonal dan penyebarannya mendekati 

garis diagonal. Maka dapat dikatakan 

bahwa data observasi terdistribusi 

dengan normal. Berdasarkan tampilan  

grafik  histogram  dan  grafik  normal 

plot, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi linier berganda tidak menyalahi 

asumsi normalitas. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan   

model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. 

Setiap tambahan satu variabel   

independen, maka R2 pasti meningkat, tidak   

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, 

pada penelitian  ini R Square yang 

digunakan adalah R Square yang sudah 

disesuaikan atau Adjusted R Square 

(Adjusted R
2
) karena disesuaikan dengan 

jumlah variabel  yang digunakan  dalam 

penelitian.  Nilai  Adjusted  R
2  

dapat naik  

atau  turun  apabila  satu  variabel  

independen  ditambahkan  ke dalam model. 

Berikut ini disajikan hasil uji koefisien 

determinasi. 
 

 

Tabel-8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Tampilan  hasil uji  koefisien  

determinasi  di atas  menunjukkan nilai 

adjusted R2 sebesar 0,548. Hal ini berarti 

54,8% variabel dysfunctional  audit 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,728
a
 ,683 ,548 3,667 1,869 

a. Predictors: (Constant), SUMTI, SUMLCE, SUMCO, SUMP 

 b. Dependent Variable: SUMDAB 
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behavior  dapat  dijelaskan  oleh  empat  

variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yang meliputi Locus of 

control eksternal, kinerja, komitmen 

organisasi, turnover intention. Sedangkan 

sisanya, yaitu sebesar 45,2% dijelaskan oleh 

variabel- variabel  atau  faktor-faktor  lain  

diluar  model  yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

 

Analisa Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi untuk menganalisis 

besarnya hubungan dan pengaruh locus of 

control eksternal, kinerja, komitmen 

organisasi,dan turnover intention secara 

simultan terhadap variabel dysfunctional  

audit behavior  . 

 
Tabel-9 

Regresi linier berganda Berganda 

Pada Locus Of Control Eksternal, 

Kinerja, Komitmen Organisasi,dan  

Turnover Intention 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Y = 35,037 + 0.376(X1) +0,349(X2) + 

0.492(X3) - 0,564(X4) 

Dari persamaan regresi linier berganda 

diatas diperoleh nilai konstanta sebesar 

35,037. Artinya bahwa dysfunctional audit 

behavior mempunyai nilai sebesar 35,037 

apabila locus of control eksternal, kinerja, 

komitmen organisasi, dan turnover intention 

bernilai 0 maka besarnya dysfunctional  

audit behavior akan naik sebesar 35,037. 

Dengan kata lain, jika dijalankannya Locus 

of control eksternal, kinerja, komitmen 

organisasi,dan turnover intention secara 

simultan akan berpengaruh terhadap 

dysfunctional  audit behavior sebesar 

35,037. 

Pada koefisien regresi linier berganda 

locus of control eksternal sebesar 0,376. 

Artinya bila variabel ini berubah sebesar satu 

satuan maka dysfunctional audit behavior 

akan berubah sebesar nilai koefisien 

regresi variabel tersebut. Hal ini 

memberikan implikasi praktis, bahwa 

dengan diperhitungkannya faktor locus of 

control eksternal akan memberikan 

dampak terhadap penerimaan atas 

dysfunctional  audit 

behavior.Peningkatan dysfunctional  audit 

behavior yang diakibatkan factor ini 

adalah sebesar 0,376 satuan. Dan apabila 

dalam pelaksanaanya locus of control 

eksternal tidak ditingkatkan maka 

dysfunctional audit behavior akan 

mengalami kenaikan sebesar koefisien 

regresi tsb. 

Pada koefisien regresi linier berganda 

kinerja sebesar 0,349. Artinya bila variabel 

ini berubah sebesar satu satuan maka 

dysfunctional  audit behavior akan berubah 

sebesar nilai koefisien regresi variabel 

tersebut.Hal ini memberikan implikasi 

praktis, bahwa dengan diperhitungkannya 

faktor kinerja akan memberikan dampak 

terhadap penerimaan atas dysfunctional  

audit behavior.Peningkatan dysfunctional  

audit behavior yang diakibatkan factor ini 

adalah sebesar 0,349 satuan.Dan apabila 

dalam pelaksanaanya kinerja tidak 

ditingkatkan maka dysfunctional  audit 

behavior akan mengalami kenaikan sebesar 

koefisien regresi tsb. 

Selanjutnya pada koefisien regresi 

linier berganda komitmen organisasi 

sebesar 0,492. Artinya bila variabel ini 

berubah sebesar satu satuan maka 

dysfunctional audit behavior akan 

berubah sebesar nilai koefisien regresi 

variabel tersebut.Hal ini memberikan 

implikasi praktis, bahwa dengan 

diperhitungkannya faktor komitmen 

organisasi akan memberikan dampak 

terhadap penerimaan atas dysfunctional 

audit behavior. Peningkatan 

dysfunctional audit behavior yang 

diakibatkan factor ini adalah sebesar 

0,492 satuan. Dan apabila dalam 

     Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 35,037 10,002  3,503 ,001   

SUMLCE ,376 ,186 ,191 2,027 ,046 ,134 2,009 

SUMP ,349 ,171 ,083 1,876 ,038 ,510 2,023 

SUMCO ,492 ,137 ,341 3,601 ,511 ,150 1,219 

SUMTI -,564 ,265 -,203 -2,129 ,336 ,692 1,334 

    a. Dependent Variable: SUMDAB 
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pelaksanaanya komitmen organisasi 

tidak ditingkatkan maka dysfunctional  

audit behavior akan mengalami 

kenaikan sebesar koefisien regresi tsb. 

Pada koefisien regresi linier 

berganda turnover intention sebesar -

0,564. Artinya bila variabel ini berubah 

sebesar satu satuan maka dysfunctional  

audit behavior akan berubah sebesar 

nilai koefisien regresi variabel 

tersebut.Hal ini memberikan implikasi 

,bahwa faktor turnover intention dalam 

pelaksanaannya berbanding terbalik 

(berlawanan) dengan dysfunctional  

audit behavior sehingga turnover 

intention akan menurun sebesar 0,564 

satuan.Dan apabila turnover intention 

tidak dijalankan maka dysfunctional  

audit behavior akan mengalami 

kenaikan sebesar koefisien regresi 

tersebut, begitu pula sebaliknya. 

\ 

Uji Simultan (Uji-F) 
 Uji statistik F dilakukan dengan 

membandingkan probabilitas (terlihat pada 

tabel Anova tertulis Sig.) dengan taraf 

nyatanya, yaitu 0,05 atau 0,01. Jika 

probabilitas > 0,05, maka  model  ditolak  

dan  jika  probabilitas  <  0,05,  maka  model 

diterima. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Ho1: Locus of control eksternal, kinerja, 

komitmen organisasi dan turnover 

intention secara simultan tidak 

mempunyai pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap dysfunctional 

audit behavior secara bersama-sama. 

Ha1: Locus of control eksternal, kinerja, 

komitmen organisasi dan turnover 

intention secara simultan mempunyai 

pengaruh dan signifikan terhadap 

dysfunctional audit behavior secara 

bersama-sama. 

Berikut Tabel-10 menyajikan hasil 

uji statistik F : 

 
Tabel-10 

Hasil Uji Statistik  
ANOVA

a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 280,990 4 70,248 5,224 ,001
b
 

Residual 1250,489 93 13,446   

Total 1531,480 97    

a. Dependent Variable: SUMDAB 

b. Predictors: (Constant), SUMTI, SUMLCE, SUMCO, 

SUMP 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Hasil uji statistik F di atas 

menunjukkan  bahwa  nilai F hitung sebesar 

5,224 dengan probabilitas 0,001. Dengan 

n= 98 dan probabilitas 0,05 maka 

diperoleh F tabel sebesar 2,31.Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa F hitung lebih 

besar dari F tabel yakni 5,224 > 2,31 

dengan probabilitas jauh lebih kecil dari 

0,05. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. 
 

Ha1: Locus of control eksternal, kinerja, komitmen 

organisasi dan turnover intention secara 

simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap dysfunctional audit behavior 

secara bersama-sama. 

 

Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat  

disimpulkan  bahwa  model regresi linier 

berganda dapat digunakan untuk 

memprediksi dysfunctional audit behavior.  

Atau  dengan  kata  lain  dapat  dikatakan  

bahwa  locus of control eksternal, kinerja, 

komitmen   organisasi dan turnover intention 

secara simultan mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap dysfunctional audit 

behavior. 

 

Uji Parsial (Uji-t) 
Uji statistik t digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh  satu  

variabel  penjelas  atau  independen  secara  

individual dalam menerangkan  variasi 

variabel dependen  dan apakah  variabel 

independen mempunyai pengaruh dan 

signifikan atau tidak. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho: Masing-masing variabel independen 

secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh dan signifikan terhadap 

variabel dependen 

Ha: Masing-masing variabel independen 
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secara parsial  mempunyai pengaruh 

dan signifikan terhadap variabel 

dependen 

Uji statistik t dilakukan untuk 

menginterpretasikan koefisien variabel 

bebas atau independen. Pengambilan 

keputusan dapat dilakukan dengan melihat  

probabilitasnya.  Jika  probabilitas  lebih 

besar dari 0,05 maka model ditolak dan 

jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka 

model diterima. Berikut ini hasil uji statistik 

t dari variabel independen yang akan 

diuraikan  

dibawah ini : 

1. Hasil   Uji   Pengaruh   Locus   of   

Control Eksternal Secara Parsial  

Terhadap Dysfunctional Audit  

Behavior 

Tabel-11 menunjukkan nilai t untuk  

variabel locus of control eksternal   

sebesar 2.727 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,043. Harga t  hitung 

selanjutnya dikonsultasikan dengan t 

tabel yang didasarkan pada dk=n-1 (98-

1=97) dan taraf kesalahan α=5%. 

Berdasarkan t tabel bila dk=97 dan 

α=5%, maka diperoleh t tabel sebesar 

1.660.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa t hitung lebih besar dari t 

tabel yakni 2.727 > 1.660 dengan 

probabilitas jauh lebih kecil dari 

0,05.Karena itu dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima Ho ditolak yang berarti locus  

of control eksternal secara parsial  

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Dysfunctional Audit  Behavior. 
 

Tabel-11 

Hasil Uji Statistik t  Untuk Variabel Locus 

of Control Eksternal terhadap Penerimaan 

Dysfunctional Audit Behavior   
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,374a ,230 ,180 3,933 

a. Predictors: (Constant), SUMLCE                  
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

Kemudian hasil uji koefisien  

determinasi  di atas  menunjukkan nilai 

R2 sebesar 0,180. Hal ini berarti 

Dysfunctional Audit Behavior hanya 

mempengaruhi variabel locus of control 

eksternal sebesar 18,0% saja. 

Selanjutnya dari persamaan regresi linier 

berganda berganda dapat dilihat arah 

hubungan yang dihasilkan locus of 

control eksternal terhadap Dysfunctional 

Audit Behavior dengan asumsi variabel 

lain konstan yaitu : ŷ = 41,221 + 

0.387(X1). Hasil tersebut menunjukkan 

adanya hubungan positif dari variabel 

locus of control eksternal   yang 

menyebabkan kenaikan sebesar 0,387 

terhadap Dysfunctional Audit Behavior.  
 

Ha2: Locus   of   Control   Eksternal secara 

parsia l  mempunyai   pengaruh dan 

signifikan terhadap dysfunctional 

audit behavior. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Locus of control eksternal secara 

parsial  mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap dysfunctional audit 

behavior.Locus of control eksternal 

merupakan keadaan dimana pandangan 

hidup   auditor   menurut   locus of 

control internal   dan  locus of control 

external  sangat berbeda.   Pada  

individu   yang  mempunyai  locus of 

control eksternal akan memandang 

dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat 

diramalkan, demikian juga dalam 

mencapai tujuan sehingga perilaku  

individu  tidak  akan  mempunyai  peran  

di  dalamnya. Locus of control eksternal 

diidentifikasikan lebih banyak 

menyandarkan harapannya untuk  

bergantung  pada  orang  lain, hidup 

mereka cenderung dikendalikan oleh 

kekuatan di luar diri mereka   sendiri   

(seperti   keberuntungan),   serta   lebih  

banyak mencari dan memilih kondisi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 41,221 5,907  6,978 ,000 

SUMLCE ,387 ,198 ,194 2,727 ,043 

a. Dependent Variable: SUMDAB 
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yang menguntungkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

auditor dapat melakukan dysfunctional 

audit  behavior ketika menghadapi 

ketidak percayaan  pada  diri sendiri  

atau  dengan  lingkungannya sehingga 

cenderung menunda dalam penyelesaian 

auditnya atau menunda penyampaian 

laporan keuangan suatu perusahaan yang 

mendapat unqualified opinion dari 

akuntan publik. Semakin tinggi tingkat 

Locus of control eksternal eksternal 

pada diri auditor, maka semakin tinggi 

kesempatan auditor melakukan 

dysfunctional audit behavior. Maka, 

dapat disimpulkan bahwa Locus of 

control eksternal eksternal secara parsial 

mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap dysfunctional audit behavior. 

 

2. Hasil   Uji   Pengaruh   Kinerja  

Secara Parsial Terhadap 

Dysfunctional   Audit Behavior 

Tabel-12 menunjukkan nilai t untuk  

variabel kinerja sebesar 1.902 dengan  

tingkat signifikansi sebesar 0,032. Harga 

t  hitung selanjutnya dikonsultasikan 

dengan t tabel yang didasarkan pada dk = 

n-1 (98-1=97) dan taraf kesalahan α=5%. 

Berdasarkan t tabel bila dk=97 dan 

α=5%, maka diperoleh t tabel sebesar 

1.660.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa t hitung lebih besar dari t 

tabel yakni 1.902 > 1.660 dengan 

probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05. 

Maka, Ho ditolak dan Ha diterima 

karena itu dapat disimpulkan bahwa 

kinerja berpengaruh dan signifikan 

terhadap Dysfunctional Audit  Behavior. 
 

Tabel-12  

Hasil Uji Statistik t  Untuk 

Variabel Kinerja  terhadap 

Penerimaan Dysfunctional Audit 

Behavior   
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 57,901 5,425  10,674 ,000 

SUMP ,391 ,182 ,122 1,902 ,032 

a. Dependent Variable: SUMDAB 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 
,222a ,148 ,105 3,964 

a. Predictors: (Constant), SUMP 
                    Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 

2015 

 

Kemudian hasil uji koefisien  

determinasi diatas menunjukkan nilai 

adjusted R2 sebesar 0,105. Hal ini 

berarti Dysfunctional Audit Behavior 

hanya mempengaruhi variabel kinerja 

sebesar 10,5% saja. Selanjutnya dari 

persamaan regresi linier berganda 

berganda dapat dilihat arah hubungan 

yang dihasilkan kinerja terhadap 

Dysfunctional Audit Behavior dengan 

asumsi variabel lain konstan yaitu : ŷ = 

57,901 +0,391(X2). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan positive 

dari variabel kinerja yang menyebabkan 

kenaikan sebesar 0,391 terhadap 

Dysfunctional Audit  Behavior.  
 

Ha3: Kinerja  secara parsial mempunyai 

pengaruh dan signifikan terhadap 

dysfunctional  audit behavior. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa   kinerja   secara parsial 

mempunyai pengaruh   d a n  signifikan   

terhadap   sikap   akuntan   publik    

yang melakukan dysfunctional audit 

behavior yang dapat menurunkan 

kualitas audit. Dysfunctional audit 

behavior tersebut adalah premature sign-

off audit procedures. 

Hasil diatas memberikan bukti 

empiris bahwa kinerja memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penerimaan 

dysfunctional audit behavior. Hasil 

penelitian ini menjelaskan dan 

mengindikasikan bahwa auditor yang 
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tingkat kinerjanya berada dibawah  

harapan supervisor memiliki 

kemungkinan yang lebih besar terlibat 

dalam perilaku disfungsional karena 

menganggap   dirinya tidak mempunyai 

kemampuan   untuk bertahan dalam 

organisasi melalui usahanya sendiri. 

Dysfunctional audit behavior terjadi 

pada situasi ketika individu  merasa  

dirinya  kurang  mampu  mencapai  hasil  

yang diharapkan  melalui  usahanya  

sendiri.  Dan apabila individu yang 

tingkat kinerjanya berada dibawah 

harapan supervisor  memiliki  

kemungkinan   yang  lebih  besar  

terlibat  dalam perilaku disfungsional 

karena menganggap dirinya tidak 

mempunyai kemampuan untuk bertahan 

dalam organisasi melalui usahanya 

sendiri. Jadi, dysfunctional audit 

behavior  dipandang  sebagai hal yang 

perlu karena tujuan individu maupun 

organisasi  tidak dapat dicapai melalui 

tingkat kinerja tersebut. 

Oleh  karena  itu, auditor  yang  

memiliki  persepsi  rendah  atas 

kinerjanya diperkirakan menunjukan 

penerimaan atas perilaku disfungsional 

audit  yang lebih tinggi sehingga dapat 

menurunkan kualitas audit. Ini berarti  

berkualitas  atau  tidaknya  hasil  

pekerjaan  auditor akan mempengaruhi 

kesimpulan akhir auditor dan secara 

tidak langsung juga akan mempengaruhi  

tepat atau tidaknya keputusan  yang 

akan diambil oleh pihak luar 

perusahaan. Dengan demikian bahwa 

kinerja dapat mempengaruhi perilaku   

auditor    dalam   lingkungan    audit.    

Jadi, semakin  rendah  kinerja  dapat  

menyebabkan  praktek dysfunctional  

audit behavior  yang semakin tinggi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja 

mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap dysfunctional audit behavior. 

 

3. H

asil Uji Pengaruh Komitmen     

Organisasi Secara Parsial Terhadap 

Dysfunctional Audit Behavior 

Tabel-13 menunjukkan nilai t untuk  

variabel komitmen organisasi sebesar  

3.680 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,241. Harga t hitung selanjutnya 

dikonsultasikan dengan t tabel yang 

didasarkan pada dk = n-1 (98-1=97) dan 

taraf kesalahan α=5%. Berdasarkan t 

tabel bila dk=97 dan α=5%, maka 

diperoleh t tabel sebesar 

1.660.Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa t hitung lebih besar dari t 

tabel yakni 3.680 > 1.660 dengan 

probabilitas jauh lebih besar dari 0,05. 

Karena itu dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima Ho ditolak yang berarti 

komitmen secara parsial berpengaruh 

tetapi tidak signifikan terhadap 

Dysfunctional Audit  Behavior. 
 

Tabel-13 

Hasil Uji Statistik t  Untuk Variabel 

Komitmen Organisasi  terhadap 

Penerimaan Dysfunctional Audit 

Behavior 
    Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 34,585 5,408  6,395 ,000 

SUMCO ,498 ,141 ,343 3,680 ,241 

         a. Dependent Variable: SUMDAB 

Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,303a ,292 ,182 3,806 

a. Predictors: (Constant), SUMCO                  
 Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

Kemudian  hasil uji  koefisien  

determinasi  di atas  menunjukkan 

nilai adjusted R2 sebesar 0,182. Hal ini 

berarti Dysfunctional Audit  Behavior 

hanya mempengaruhi variabel 

komitmen organisasi sebesar 18,2% 

saja.Selanjutnya dari persamaan 

regresi linier berganda berganda dapat 

dilihat arah hubungan yang dihasilkan 

komitmen terhadap Dysfunctional 

Audit  Behavior dengan asumsi 

variabel lain konstan yaitu : ŷ = 34,585 
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+ 0.498(X3). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan 

positive dari variabel komitmen yang 

menyebabkan kenaikan sebesar 0,498 

terhadap Dysfunctional Audit  

Behavior.  
 

Ha4:  Komitmen  organisasi  secara parsial 

memiliki  pengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap dysfunctional 

audit behavior. 

 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa komitmen organisasi 

mempunyai pengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap  dysfunctional  

audit behavior. Hasil ini menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi memiliki 

pengaruh tetapi variabel ini bukan 

menjadi pertimbangan auditor dalam 

menerima perilaku disfungsional audit. 

Hasil penelitian ini memberikan   bukti   

empiris   bahwa   auditor   yang   

memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi maka auditor tersebut tidak 

menunjukkan kecenderungan untuk 

menerima perilaku penyimpangan 

audit sebagaimana yang 

dihipotesiskan. 

Dengan demikian apabila  

karyawan  yang mempunyai  komitmen  

lebih tinggi akan menunjukkan  

loyalitas yang besar kepada perusahaan 

dimana mereka bekerja dibanding 

karyawan yang memiliki komitmen 

yang lebih rendah, sehingga ada 

kecenderungan pula bahwa auditor 

yang memiliki komitmen yang   tinggi   

pada   KAP   akan   menerima   saran-

saran   yang diberikan   oleh   atasan   

meskipun   atasan   dapat   mendorong 

terjadinya  perilaku  disfungsional  

audit  seperti  misalnya  premature 

sign off maupun underreporting time 

tidak terbukti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

semakin tinggi komitmen organisasi 

tidak berdampak signifikan pada 

terjadinya praktek dysfunctional audit 

behavior sehingga dasar pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan laporan 

keuangan suatu perusahaan yang 

mendapat unqualified opinion dari 

akuntan publik dapat disajikan secara 

relevan dan andal.Maka, dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

antara variabel komitmen organisasi 

tetapi tidak signifikan terhadap 

variabel dysfunctional audit behavior. 

 

4. Hasil Uji Pengaruh Turnover 

Intention Secara Parsial Terhadap  

Dysfunctional Audit Behavior 

 

Tabel-14 menunjukkan nilai t untuk 

variabel turnover intention sebesar -

.818 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,772.  Harga t  hitung 

selanjutnya dikonsultasikan dengan t 

tabel yang didasarkan pada dk = n-1 

(98-1=97) dan taraf kesalahan α=5%. 

Berdasarkan t tabel bila dk=97 dan 

α=5%, maka diperoleh t tabel 

sebesar 1.660.Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa t hitung lebih 

besar dari t tabel yakni 2.818 > 

1.660 dengan probabilitas jauh lebih 

besar dari 0,05. Karena itu dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima Ho 

ditolak yang berarti turnover intention 

secara parsial berpengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap Dysfunctional 

Audit  Behavior. 
 

Tabel-14  

Hasil Uji Statistik t  Untuk Variabel 

Turnover Intention  terhadap Penerimaan 

Dysfunctional Audit Behavior  

  Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
,282a ,033 ,023 3,927 

a. Predictors: (Constant), SUMCO                  

                                          Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 59,738 4,605  12,972 ,000 

SUMTI -,570 ,279 -,282 -2,818 ,722 

a. Dependent Variable: SUMDAB 
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              Sumber: Data primer yang diolah SPSS 22, 2015 

 

 Kemudian  hasil uji  koefisien  

determinasi  di atas  menunjukkan 

nilai adjusted R2 sebesar 0,023. Hal ini 

berarti Dysfunctional Audit  Behavior 

hanya mempengaruhi variabel 

turnover intention sebesar 2,3% 

saja.Selanjutnya dari persamaan 

regresi linier berganda berganda dapat 

dilihat arah hubungan yang dihasilkan 

turnover intention terhadap 

Dysfunctional Audit  Behavior dengan 

asumsi variabel lain konstan yaitu : ŷ = 

59,738 - 0,570(X4). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan negatif 

dari variabel turnover intention yang 

menyebabkan penurunan sebesar 0,570 

terhadap Dysfunctional Audit 

Behavior.  
 

Ha5: Turnover intention  secara parsial 

mempunyai   pengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap 

dysfunctional audit behavior. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa turnover 

intention berhubungan tetapi tidak 

signifikan dengan penerimaan 

dysfunctional audit behavior. Hal 

ini mengindikasikan  bahwa  dalam 

fakta di lapangan, terdapat 

pengaruh tetapi tidak signifikan 

antara auditor yang memiliki 

keinginan  tinggi  untuk  berpindah  

tempat  kerja  dengan penerimaan 

dysfunctional audit behavior. 

Peneliti sebelumnnya 

menunjukkan keadaan yang 

berbeda jauh dengan saat ini, di 

mana persaingan kerja sangat 

tinggi dan jumlah lapangan kerja 

yang ada hanya dapat meng-cover 

sebagian  job seeker sehingga 

auditor akan berpikir ulang untuk 

menerima dysfunctional audit 

behavior  lalu melakukannya.  Hal 

ini karena  bila  dysfunctional 

audit behavior diketahui, auditor 

berpotensi tinggi kehilangan 

pekerjaan dan pendapatan tetap, 

padahal auditor belum mendapat 

pekerjaan baru. 

Berdasarkan  penjelasan  di  

atas, semakin tinggi keinginan 

auditor untuk  berpindah  kerja  

maka akan pengaruh tetapi tidak 

signifikan dengan terjadinya 

dysfunctional audit behavior. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa 

turnover intention secara parsial  

mempunyai dampak tetapi tidak 

signifikan terhadap dysfunctional 

audit behavior. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan uji-t, dapat disimpilkan 

bahwa dari empat  variabel  yang 

diutarakan terhadap penyimpangan 

perilaku dalam audit hanya dua 

variabel  yang memiliki  pengaruh  

dan signifikan yakni locus of 

control eksternal dan kinerja 

sedangkan variabel komitmen 

organisasi dan turnover intention 

memiliki  pengaruh tetapi tidak 

signifikan terhadap penerimaan atas 

dysfunctional audit behavior. 

2. Berdasarkan uji-F, dapat  

disimpulkan  bahwa model regresi  

dapat digunakan untuk memprediksi 

dysfunctional audit behavior. Atau 

dengan kata  lain  dapat  dikatakan  

bahwa  locus  of  control  eksternal,  

kinerja, komitmen organisasi dan 

turnover intention secara simultan 

mempunyai pengaruh dan signifikan 

terhadap dysfunctional audit 

behavior, dengan nilai signifikan 

0,001(p= 0,001 <0,05). 
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